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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Untuk menarik minat anak dalam belajar hadits, dibuatlah perancangan 

buku interaktif tentang hadits Nabi untuk anak kelas 1-3 SD ini. Hasil 

perancangan berupa sebuah buku interaktif berisi tiga kategori hadits dengan 

total 12 materi hadits. Buku ini berisi kombinasi anatara cerita beramanah, 

ilustrasi, dan teknik interaktif yang membuatnya unik dari buku biasa. 

Interaktifitas dalam buku berupa pop up, lift a flap, dan participation. 

Berdasarkan data yang didapatkan,  perancangan ini menggunakan warna cerah 

yang harmonis, gaya ilustrasi kartun, dan jenis huruf sans serif. Buku interaktif 

dinilai mampu menarik minat anak untuk membacanya karena menyediakan 

beberapa kejutan yang tidak ada dalam buku biasa. Selain itu buku ini dapat 

membantu anak dalam memahami pesan dari materi hadits yang disampaikan 

dalam setiap materinya. 

Tidak mudah bagi penulis untuk menyelesaikan pembuatan buku 

interaktif ini. Terdapat beberapa kendala  yang dialami penulis seperti laptop 

yang seringkali rusak di tengah-tengah proses pengerjaan, format penulisan 

bahasa Arab dari hadits yang cukup rumit, dan pemilihan materi hadits mana 

yang akan digunakan. Tidak hanya berhenti pada permasalahan secara digital, 

penulis juga mengalami kendala dalam proses percetakan buku, seperti 

diperlukannya percobaan cetak berulang untuk memastikan ketepatan 

penggunaan kertas yang harus menyesuaikan bentuk-bentuk interaktif pada 

buku. Namun, penulis dapat mengambil manfaat dalam setiap prses pembuatan 

buku ini seperti penulis mendapat kesempatan untuk kembali belajar hadits 

seiring pembuatan buku, penulis juga dapat belajar bagaimana menulis narasi 

pesan untuk anak dengan banyak membaca referensi buku cerita anak, penulis 

mendapat kesempatan untuk belajar tentang jenis kertas dan teknik cetaknya, 

serta penulis juga mendapatkan ilmu tentang pembuatan buku interaktif. Jadi, 

Penulis juga dapat menemui hal–hal yang menyenangkan dalam proses 

pembuatan buku ini. 
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B. Saran 

Melalui perancangan ini terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat di kemudian hari apabila terdapat mahasiswa yang berkeinginan 

mengambil topik perancangan yang serupa. Kumpulkan data sebanyak–

banyaknya mengenai target audiens. Data tersebut dapat terkait minat target 

audiens mengenai apa saja yang dapat menunjang keberhasilan pembuatan 

media yang akan dirancang. Agar perancangan lebih maksimal, peneliti juga 

diharapkan untuk tahu dan mengerti tentang hadits guna membantu 

keberlangsungan topik yang diambil. Perlu diingat bahwa semakin banyak 

referensi buku yang sejenis, maka akan semakin membantu mempercepat 

penentuan topik cerita. 
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Rekap Hasil Wawancara 

 

Narasumber 1 

Nama   : Andela Rosality 

Pekerjaan   : Guru hadits 

Usia   : 33 tahun 

Lokasi kerja  : Sekolah Islam Terpadu Al Qalam Bengkulu Selatan 

Lama kerja  : 10 tahun 

Hasil wawancara : 

1. Menurut Ibu seberapa penting kita harus mempelajari hadits? 

Jawab: 

Sangat penting, karena agar bisa meneladani Rasulullah dengan baik maka 

kita harus tahu akan hadits beliau. 

2. Dalam mengajarkan hadits kepada anak-anak apakah Ibu mengalami 

kendala? Dan apakah kendala tersebut? 

Jawab: 

Iya. Kadang-kadang anak lupa perawih hadits atau yang meriwayatkan 

hadits. 

3. Metode apa yang ibu terapkan dalam mengajarkan hadits pada anak-anak 

didik? Menurut Ibu apa kelebihan dan kelemahan dari metode tersebut? 

Jawab: 

Untuk sementara yang biasanya digunakan adalah metode pelafalan 

berulang dengan menuliskan hadits di papan tulis. Untuk kelemahannya dari 

metode pelafalan berulang ini terasa kurang cocok untuk anak-anak yang 

gaya belajarnya menggunakan gaya belajar visual, sedangkan untuk 

penulisan di papan tulis sendiri itu kurang cocok untuk anak dengan gaya 

belajar yang menggunakan media audio. Dengan menggunakan metode 

yang beragam ini memungkinkan untuk memenuhi semua kriteria dan 

sesuai kebutuhan kecerdasan dari masing-masing anak.  

4. Biasanya hadits apa saja yang Ibu ajarkan pada anak dengan usia 6-8 tahun? 

Jawab: 
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Untuk materi yang diajarkan kepada anak-anak menggunakan cetakan 

khusus keluaran dari Sekolah Islam terpadu yang berdasarkan kepada 

Hadits Arba’in.  

5. Menurut Ibu, metode belajar apa selain metode pelafalan berulang dan 

penulisan di papan tulis yang bisa diterapkan untuk anak usia 6-8 tahun? 

Jawab: 

Bisa dibuat dalam bentuk video atau bisa juga menggunakan media yang 

bersifat interaktif. Dengan begitu akan menjadi lebih menarik seperti terasa 

ada tantangan tersendiri bagi anak, terlebih lagi pada masa kelas awal anak-

anak masih berada pada tingkatan dimana sang anak dapat belajar melalui 

memegang, melihat dan merasakan langsung media yang akan 

dipelajarinya. 

 

Narasumber 2 

Nama   : Risa Noviawati 

Pekerjaan   : Guru di TPA 

Usia   : 24 tahun 

Lokasi kerja  : TPA Al Mubarok, Kasihan, Bantul 

Lama kerja  : 6 tahun 

Hasil wawancara : 

1. Menurut Ibu seberapa penting kita harus mempelajari hadits? 

Jawab: 

Sangat Penting 

2. Dalam mengajarkan hadits kepada anak-anak apakah Ibu mengalami 

kendala? Dan apakah kendala tersebut? 

Jawab: 

Iya, terkadang kesulitan bagi beberapa pengajar yang mungkin karena disini 

tidak ada pedoman yang pasti untuk materi haditsnya itu sendiri. Tidak 

semua pengajar disini tahu mana hadits yang sahih dan mana yang tidak 

sahih, jadi terkadang harus menyamakan persepsi. Tidak semua pengajar itu 

berkompeten di haditsnya. Jadi kita harus benar-benar membuat buku 

panduan yang kalau bisa hadits yang kita sampaikan itu memang benar-
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benar yang sahih, diriset dulu bersama para pengajarnya pada setiap ajaran 

barunya. Kendala dalam mengajarkan hadits itu sendiri terletak pada anak-

anak yang memang belum bisa membaca Al-Qur’an apalagi untuk anak 

yang masih Iqro, kita harus benar-benar memilih hadits yang pendek yang 

mudah dihafal, karena kalau haditsnya panjang itu anak akan kesulitan 

untuk menerima dan susah untuk mengingatnya.  

3. Metode apa yang ibu terapkan dalam mengajarkan hadits pada anak-anak 

didik? Menurut Ibu apa kelebihan dan kelemahan dari metode tersebut? 

Jawab: 

Menggunakan metode listening, kelebihannya cepat ditangkap oleh anak,  

sedangkan untuk kekurangannnya anak-anak menjadi mengharuskan 

hadits-hadits yang lain pun untuk dilagukan. 

4. Biasanya hadits apa saja yang Ibu ajarkan pada anak dengan usia 6-8 tahun? 

Jawab: 

Hadit khusus keseharian seperti hadits larangan marah, hadits mengucapkan 

salam, dan lain-lain. 

5. Menurut Ibu, metode belajar apa selain metode listening yang bisa 

diterapkan untuk anak usia 6-8 tahun? 

Jawab: 

Menggunakan metode diskusi, sehingga anak tidak menafsirkannya secara 

global dan juga menggunakan metode berkelompok yang nantinya akan 

dibagi ke dalam kelompok arabnya dan kelompok artinya masing masing 

kelompok akan saling bersahut-sahutan melafalkan hadits dan artinya 

tersebut. 

6. Apa tanggapan Ibu terkait penggunaan media buku interaktif dalam 

mengajar hadits kepada anak usia 6-8 tahun? 

Jawab: 

Saya sendiri belum pernah mencobanya, namun saya rasa untuk anak-anak 

usia 6-8 tahun atau kelas awal pengunaan media buku interaktif dalam 

mengajarkan hadits sepertinya akan lebih menarik untuk anak belajar hadits.  
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Rekap hasil survey melalui gform 

 

No. Pertanyaan Respon 

1.  Berapa usia Anda 

saat ini? 

 

  

 

2. Apakah Anda 

mengenal/tahu 

tentang hadits? 

 

  

 

3. Apakah Anda 

mengalami 

kesulitas ketika 

mendampingi anak 

belajar Hadits?  

 

  

 

4. Apa alasannya? • Karena belum terlalu hapal hadits 

• Anak mudah bosan 

• karena kurangnya pembelajaran al hadist di 

sekolahnya dan saya hanya mengajarkan 

dirumah saja 

• Teterbatasan pengetahuan 

• Belum di temukan panduan tentang 

penjelasan hadist yg lengkap 

• Anak yang tidak tertarik jadi membuat saya 

kesusahan 

• Bingung cara mudah menghafal. 
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• Biasanya kalau haditsnya panjang anak anak 

agak susah hafalnya 

• Iya. Saya bingung bagaimana metode yang 

asyik dalam mengajarkan hadis 

• Karena kurang paham dan tidak hapal hadist 

• Kemauan anak tuk sungguh sungguh kurang 

• Menjabarkan dan memahami hadist tsb tidak 

mudah 

• Karena saya tidak bnyak hafal dan tau 

tentang hadis 

• Kesulitan dalam menghafal 

• Karena saya kurang paham tentang hadits 

5. Apakah Anda 

mengenal/tahu 

tentang buku 

interaktif? 

 

  

 

6. Buku interaktif 

merupakan media 

berupa buku yang 

dapat mengundang 

interaksi dan 

partisipasi. Buku 

interaktif 

mencakup berbagai 

fitur menarik 

seperti flip a flap, 

pop up, dan 

participation 

sehingga 

memberikan kesan 

mengajak bermain. 
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Apakah Anda 

tertarik untuk 

mengajarkan 

Hadits kepada anak 

melalui buku 

interaktif? 

7. Apa alasannya? • Sepertinya dapat mempermudah dan 

membuat anak semangat dalam belajar hadits 

• Karena lebih mudah dan bisa dipelajari kapan 

saja 

• Bisa mempermudah anak belajar 

• Sebagai panduan menjelaskan hadist pada 

anak2 

• mungkin anak akan menjadi lebih tertarik dan 

tidak membosankan untuk belajar 

• Supaya lebih enak, bisa paham dan 

menguasai ilmu yg mau diajarkan 

• Karena hadis sangat penting sebagai 

pedoman hidup 

• Agar lebih mudah hafal 

• Karena dapat mempermudah anak untuk 

lebih mendalami hadist yang ingat n 

dipelajari 

• Agar anak lebih tertarik belajar hadits dan 

lebik aktif 

• Iya. Saya ingin mencoba dan melihat hasil 

dari menggunakan buku interaktif 

• Karena buku interaktif merupakan media 

komunikasi yang tepat untuk memberikan 

pelajaran pada anak karena tidak hanya berisi 

pesan namun juga ada sisi interaktifnya 

dimana anak bisa belajar untuk berimajinasi 

dan sekaligus sebagai media bermain, 

sehingga saya sangat tertarik mengarkan 

hadist kepada anak melalu buku interaktif 

• Agar lebih mudah dan lebih menarik 

• Krena hadist biasanya berkaitan dengan 

segala perbuatan,kebiasaan dan perkataan 

nabi kita yg baik² yg perlu kita terapkan dlm 

kehidupan sehari2 

• Sepertinya akan memudahkan bagi anak 

didik maupun guru yg mengajarnya 
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Rekap hasil survey melalui kuisioner tulis 

Pertanyaan 

1. Apakah huruf dan tulisannya mudah untuk dibaca? 

2. Apakah gambar ilustrasinya menarik? 

3. Apakah fitur interaktifnya mudah untuk dibuka? 

4. Apakah kalian tertarik untuk belajar hadits dengan buku interaktif ini? 

5. Apa kesan yang kalian rasakan setelah belajar menggunakan buku interaktif ini? 

 

Hasil Kuisioner 

No. Nama Usia 
Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Khanza 6 Ya Ya Ya Ya Bukunya bagus 

2 Bima 7 Ya Ya Ya Ya Menarik 

3 Syakila 8 Ya Ya Ya Ya Menyenangkan 

4 Dony 8 Ya Ya Ya Ya Menyenangkan 

Tabel Rekap Kuisioner 
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Dokumentasi Uji Media 

 

Uji Media dengan Guru Ngaji TPA 
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Uji media dengan anak TPA (usia 8 tahun)
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Uji media dengan anak TPA (usia 8 tahun) 
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Uji media dengan Ibu dan anak usia 6 tahun  
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Dokumentasi Sidang 

 

   

Sesi foto bersama Dosen Penguji dan Dosen Pembimbing 
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Display Pameran 

 

   

Hasil display pameran 

 

  

Dokumentasi interaksi pameran dengan pengunjung 


